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Politeknik Pos Indonesia  

 

ABSTRAK  

Pengukuran kinerja keuangan berdasarkan efektivitas dan efisiensi pada 

kementerian/lembaga diperlukan agar dapat mengetahui pencapaian pengelolaan anggaran 

terhadap alokasi belanja modal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio 

efektivitas terhadap alokasi belanja modal, mengetahui pengaruh rasio efisiensi terhadap alokasi 

belanja modal, dan mengetahui pengaruh rasio efektivitas dan rasio efisiensi terhadap alokasi 

belanja modal. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Sampel yang digunakan adalah 

Laporan Realisasi Anggaran PSTNT BATAN Bandung periode 2012-2017. Teknik analisis yang 

digunakan yaitu Uji Normalitas, Uji Korelasi  Product Moment, Uji Korelasi Ganda, Uji Regresi 

Linear Ganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F) dengan menggunakan 

IBM SPSS Statistic 20.0. Pengujian hipotesis menunjukkan secara parsial, rasio efektivitas dan 

rasio efisiensi tidak berpengaruh signifikan terhadap alokasi belanja modal, sedangkan secara 

simultan rasio efektivitas dan rasio efisiensi berpengaruh signifikan terhadap alokasi belanja 

modal di PSTNT BATAN Bandung.  

Kata Kunci : Rasio Efektivitas, Rasio Efisiensi, Alokasi Belanja Modal.  
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PENDAHULUAN  

Berdasarkan beberapa analisis yang 

dilakukan terhadap realisasi anggaran 

pendapatan dan belanja negara ditemukan 

bahwa penyerapan belanja modal pada 

kementrian atau lembaga masih kurang 

maksimal. Seperti yang telah di beritakan 

oleh Kontan.co.id pada 23 September 2018 

yang mengatakan bahwa “Realisasi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) 2018 masih belum separuh target. 

Dibuktikan dengan adanya data hingga 

Agustus 2018 realisasi belanja modal baru 

sebesar Rp 70,7 triliun atau sekitar 34,7 % 

dari pagu di APBN 2018.” Kemudian 

berdasarkan berita CNN Indonesia, “Menteri 

Keuangan Sri Mulyani Indrawati 

memproyeksi realisasi belanja modal 

sepanjang tahun ini akan meleset dari target 

di Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 

(APBN) 2018”. Hal ini diperkuat dengan 

pernyataan Sri Mulyani yang menyatakan 

bahwa “Sementara per 30 November 2018, 

realisasi belanja modal baru mencapai 

Rp128,2 triliun atau 62,9 % dari target. Hal 

ini membuat pertumbuhan belanja modal 

minus 3,6 persen dari periode yang sama 

tahun lalu. Walhasil, pertumbuhan belanja 

modal secara keseluruhan tahun ini 

diperkirakan juga negatif.“ (Sumber: 

https://www.cnnindonesia.com/) 

Hal ini menjelaskan bahwa 

penyerapan belanja modal pada keuangan 

kementerian/lembaga masih minim 

dikarenakan komposisi belanja masih 

didominasi oleh belanja operasional terutama 

belanja barang dan belanja pegawai. Adapun 

data mengenai Realisasi APBN Tahun 

Anggaran 2018 per 30 November 2018 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Realisasi Belanja APBN s/d 30 

November 2018 

(dalam triliun rupiah) 

Sumber: Direktorat Jenderal Perbendaharaan 

Berdasarkan data diatas dapat 

diketahui bahwa realisasi penerimaan negara 

s/d 30 November 2018 untuk Penerimaan 

Perpajakan yaitu sebesar 80.4% yang mana 

sudah hampir mendekati target. Sedangkan 

untuk Peneriman Negara Bukan Pajak sudah  

melebihi target yaitu sebesar 127.4%. 

Dilanjutkan dengan realisasi belanja pegawai 

dan belanja barang yang juga sudah hampir 

mendekati target APBN tahun anggaran 2018 

yaitu sudah mencapai 86.2% dan 78.0%. 

Sementara itu, berbanding terbalik dengan 

Uraian APBN Realisasi 
Persentase 

(%) 

Penerimaan Perpajakan 1,681.1 1,301.5 80.4 

Penerimaan Negara 

Bukan Pajak 
275.4 350.9 127.4 

Belanja Pegawai 365.7 315.2 86.2 

Belanja Barang 340.1 265.2 78.0 

Belanja Modal 203.9 128.2 62.9 

https://www.cnnindonesia.com/tag/sri-mulyani
https://www.cnnindonesia.com/tag/apbn
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belanja modal yang hingga 30 November 

2018 baru mencapai 62.9 % dari target yang 

diharapkan. Hal ini menjelaskan bahwa 

realisasi belanja pada tahun 2018 sampai 

dengan 30 November 2018 masih didominasi 

oleh belanja pegawai dan belanja barang. 

Sedangkan realisasi anggaran terhadap 

belanja modal masih belum mendekati target 

yang berarti, alokasi belanja modal masih 

belum maksimal. Belanja modal sendiri perlu 

mendapatkan perhatian khusus dari 

kementerian atau lembaga karena belanja 

modal memberikan peranan yang kuat dalam 

mendorong pertumbuhan ekonomi, sehingga 

diharapkan agar dapat meningkat dan 

membiayai program yang bersentuhan 

langsung dengan peningkatan kualitas 

infrastruktur yang menunjang aktivitas 

kementerian atau lembaga itu sendiri. 

Menurut Standar Akuntansi 

Pemerintahan (SAP), pengertian belanja 

modal adalah pengeluaran yang dilakukan 

dalam rangka pembentukan modal yang 

sifatnya menambah aset tetap/inventaris yang 

memberikan manfaat lebih dari satu periode 

akuntansi, termasuk didalamnya adalah 

pengeluaran untuk biaya pemeliharaan yang 

sifatnya mempertahankan atau menambah 

masa manfaat, meningkatkan kapasitas dan 

kualitas aset. 

Kinerja keuangan adalah suatu ukuran 

kinerja yang menggunakan indikator 

keuangan. Analisis kinerja keuangan pada 

dasarnya dilakukan untuk menilai kinerja di 

masa lalu dengan melakukan berbagai 

analisis sehingga diperoleh posisi keuangan 

yang mewakili realitas entitas dan potensi-

potensi kinerja yang akan berlanjut.  

Menurut Rudianto (2013:189) kinerja 

keuangan adalah “hasil atau prestasi yang 

telah dicapai oleh manajemen perusahaan 

dalam menjalankan fungsinya mengelola aset 

perusahaan secara efektif selama periode 

tertentu”. Kinerja keuangan dapat diukur 

dengan menggunakan alat analisis yang 

berupa rasio. Rasio-rasio yang digunakan 

bertujuan untuk mengukur efektivitas dan 

efisiensi pendapatan yang diterima. Sama 

halnya dengan rasio-rasio yang digunakan 

pada perusahaan komersil, rasio-rasio 

keuangan pemerintah merupakan angka-

angka dalam laporan keuangan pemerintah. 

Namun, dikarenakan adanya perbedaan jenis 

dan struktur laporan keuangan pemerintah 

dengan perusahaan komersil, maka rasio-

rasio pada keuangan pemerintah memiliki 

sedikit perbedaan. Rasio-rasio yang lazim 

digunakan dalam analisis kinerja keuangan 

pemerintah adalah Rasio Efektivitas dan 

Rasio Efisiensi. Rasio-rasio ini dihitung 

berdasarkan laporan realisasi anggaran yang 

telah dibuat oleh pemerintah atas dasar 

transaksi yang telah dilaksanakan pada 

periode sebelumnya. 
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Identifikasi Masalah  

1. Bagaimana pengaruh Rasio 

Efektivitas terhadap Alokasi Belanja 

Modal di PSTNT BATAN Bandung? 

2. Bagaimana pengaruh Rasio Efisiensi 

terhadap Alokasi Belanja Modal di 

PSTNT BATAN Bandung? 

3. Bagaimana pengaruh Rasio 

Efektivitas dan Rasio Efisiensi 

terhadap Alokasi Belanja Modal di 

PSTNT BATAN Bandung? 

 

METODE PENELITIAN  

Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh laporan keuangan PSTNT BATAN 

Bandung. Pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

teknik Non Probability Sampling yakni 

Purposive Sampling. Menurut Sugiyono 

(2017:125-126) “Non probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan yang sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Sedangkan 

Purposive Sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu”. 

Dalam penelitian ini sampel yang diteliti 

adalah laporan keuangan PSTNT BATAN 

BANDUNG untuk masing-masing tahun 

2012 sampai dengan tahun 2017.  

Teknik Analisis Data dan Pengujian 

Hipotesis  

Analisis data yang digunakan dalam 

variabel ini adalah : 

1. Uji Normalitas 

Untuk menguji apakah model regresi, 

variabel terikat, dan variabel bebas atau 

keduanya memiliki distribusi normal 

atau tidak. 

2. Analisis Korelasi Product Moment 

Untuk dapat mengetahui arah dan 

kuatnya hubungan dari masing-masing 

variabel independen dengan variabel 

dependen. 

3. Analisis Korelasi Ganda 

Untuk menunjukkan arah dan kuatnya 

hubungan antara dua variabel independen 

atau lebih secara bersama-sama dengan 

satu variabel dependen. 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Untuk meramalkan bagaimana keadaan 

naik turunnya variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediktor 

dimanipulasi (dinaikturunkan nilainya). 

5. Koefisisen Determinasi 

Untuk mengukur proporsi atau presentase 

sumbangan variabel independen yang 

diteliti terhadap variasi naik turunnya 

variabel dependen. 

6. Uji t 
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Untuk menguji signifikansi hubungan 

secara parsial, yaitu apakah hubungan 

yang ditemukan berlaku untuk seluruh 

populasi, maka perlu diuji 

signifikansinya. 

7. Uji F 

Untuk mengetahui pengaruh rasio 

efektivitas dan rasio efisiensi secara 

bersama-sama terhadap alokasi belanja 

modal.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data  

1. Hasil Analisis Uji Normalitas 

Dasar pengambilan keputusan dalam 

penelitian ini adalah bila nilai asymp.sig > 

0,05, maka data berdistribusi normal dan jika 

nilai asymp.sig < 0,05, maka data tidak 

berdistribusi normal. Berdasarkan atas 

pengolohan data yang dilakukan peneliti 

dalam penelitian ini, maka hasil uji 

normalitas dapat terlihat pada tabel berikut : 

 

Dari hasil uji normalitas yang 

dilakukan bahwa setiap variabel memiliki 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,734 

dimana hal tersebut menunjukan bahwa nilai 

tersebut lebih besar dari nilai Kolmogorov-

Smirnov 0,05 (0,734 > 0,05), maka data 

tersebut dapat dinyatakan berdistribusi 

normal. 

Pengaruh Rasio Efektivitas Terhadap 

Alokasi Belanja Modal dan Rasio 

Efektivitas Terhadap Alokasi Belanja 

Modal Di PSTNT BATAN Bandung. 

Secara statistik secara parsial, Rasio 

Efektivitas dan Rasio Efisiensi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Alokasi 

Belanja Modal di PSTNT BATAN Bandung. 

Hal ini dapat dilihat dari tabel berikut: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 24 

Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 

Std. Deviation 5,85380051 

Most Extreme Differences 

Absolute ,140 

Positive ,140 

Negative -,133 

Kolmogorov-Smirnov Z ,686 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,734 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: IBM SPP Statistic 20.0 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffici

ents 

t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 

(Constant) 11,442 13,739  ,833 ,414 

RASIO.EF

EKTIVITAS 
-,043 ,098 -,155 -,437 ,667 

RASIO.EFI

SIENSI 
,001 ,001 ,368 

1,03

7 
,311 

a. Dependent Variable: ALOKASI.BM 

Sumber: IBM SPSS Statistic 20.0 
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Berdasarkan hasil pengolahan data 

diatas, didapatkan persamaan regresi linear Y 

= 11,442 + (-0,043)X1 + 0,001X2. Artinya, 

jika variabel rasio efektivitas (X1) dan rasio 

efisiensi (X2) nilainya adalah 0, maka nilai 

variabel alokasi belanja modal (Y) adalah 

sebesar konstanta atau sebesar 11,442. 

Koefisien regresi variabel rasio efektivitas 

(X1) sebesar -0,043, artinya jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan rasio 

efektivitas mengalami kenaikan 1, maka 

alokasi belanja modal akan mengalami 

penurunan sebesar 0,043. Karena koefisien 

bernilai negatif maka terjadi hubungan 

negatif pula antara rasio efektivitas (X1) 

terhadap alokasi belanja modal (Y). Jadi 

kenaikan rasio efektivitas (X1) 

mengakibatkan penurunan pada alokasi 

belanja modal (Y). Koefisien regresi variabel 

rasio efisiensi (X2) sebesar 0,001, artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan 

rasio efisiensi mengalami kenaikan 1, maka 

alokasi belanja modal akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,001. Karena koefisien 

bernilai positif maka terjadi hubungan positif 

pula antara rasio efisiensi (X2) terhadap 

alokasi belanja modal (Y), jadi kenaikan 

rasio efisiensi (X2) mengakibatkan kenaikan 

pada alokasi belanja modal (Y). Berdasarkan 

hasil analisis uji t secara parsial efektivitas 

mempunyai thitung sebasar -0,437 (mutlak) 

dan ttabel sebesar -2,074 yang berarti -thitung > -

ttabel dan taraf signifikansi sebesar 0,05. Maka 

dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho1 

diterima dan Ha1 ditolak, berarti secara 

parsial tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel rasio efektivitas 

terhadap alokasi belanja modal. Sedangkan 

untuk variabel rasio efisiensi menunjukkan 

bahwa nilai thitung sebesar 1,037. Dengan 

melihat pada ttabel jumlah data n = 24 dan (df) 

= n-k atau 24-2 = 22 pada tingkat kesalahan 

α = 0,05 dengan pengujian dua pihak maka 

diperoleh ttabel sebesar 2,074. Ini 

menunjukkan bahwa hasil pengolahan thitung ≤ 

ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai 

signifikansi variabel rasio efektivitas adalah 

sebesar 0,311 > 0,05, maka dapat diartikan 

Ha dalam penelitian ini di tolak dan Ho 

diterima. Artinya, tidak terdapat pengaruh 

signifikan rasio efisiensi terhadap alokasi 

belanja modal. 

Pengaruh Rasio Efektivitas dan Rasio 

Efektivitas Terhadap Alokasi Belanja 

Modal 

Untuk mengetahui apakah variabel 

independen rasio efektivitas (X1) dan rasio 

efisiensi (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen alokasi belanja modal (Y). 

Hasil uji untuk menguji apakah model regresi 

yang dibuat signifikan atau non signifikan. 

Uji F dilakukan dengan cara membandingkan 
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Fhitung dengan Ftabel, pedoman pengambilan 

keputusan hasil uji f adalah Ha diterima, Ho 

ditolak, apabila probabilitas (signifikan) < 

0,05 (α) atau Fhitung > Ftabel. Ha ditolak, Ho 

diterima: apabila probabilitas (signifikan ) > 

0,05 (α) atau Fhitung < Ftabel. Hasil dari uji F 

dapat dilihat di tabel berikut: 

 

Berdasarkan uji hipotesis yang 

dilakukan bahwa persamaan regresi uji F 

dapat dilihat dari Fhitung sebesar 3,612 dan 

Ftabel sebesar 3,47 yang berarti Fhitung > Ftabel 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel rasio 

efektivitas dan rasio efisiensi secara simultan 

terdapat pengaruh terhadap alokasi belanja 

modal. Berdasarkan hal tersebut, Ha3 yang 

menyatakan bahwa rasio efektivitas dan rasio 

efisiensi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap alokasi belanja modal 

diterima. Ini menunjukkan bahwa variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan penjelasan pada variabel terikat. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 

dapat disimpulakan sebagai berikut:  

4. Hasil uji hipotesis secara parsial antara 

variabel X1 (Rasio Efektivitas) dan Y 

(Alokasi Belanja Modal) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Rasio Efektivitas 

terhadap Alokasi Belanja Modal di 

PSTNT BATAN Bandung. 

5. Hasil uji hipotesis secara parsial antara 

variabel X2 (Rasio Efisiensi) dan Y 

(Alokasi Belanja Modal) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Rasio Efisiensi 

terhadap Alokasi Belanja Modal di 

PSTNT BATAN Bandung. 

6. Hasil uji hipotesis secara simultan antara 

variabel X1 (Rasio Efektivitas), X2 

(Rasio Efisiensi) dan Y (Alokasi Belanja 

Modal) menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara Rasio 

Efektivitas dan Rasio Efisiensi terhadap 

Alokasi Belanja Modal di PSTNT 

BATAN Bandung yaitu sebesar 25,6% 

dan sisanya sebesar 74,4% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regres

sion 
271,150 2 135,575 3,612 ,045b 

Residu

al 
788,141 21 37,531 

  

Total 
1059,29

1 
23 

   

a. Dependent Variable: ALOKASI.BM 

b. Predictors: (Constant), RASIO.EFISIENSI, 

RASIO.EFEKTIVITAS 

Sumber: IBM SPSS Statistic 20.0 
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